BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Umum Peternakan Sapi Potong di Kabupaten Grobogan

Kabupaten Grobogan merupakan sebuah kabupaten di Jawa Tengah yang
memiliki prospek besar dalam bidang peternakan khususnya ternak sapi potong
yang menempati urutan kedua setelah Kabupaten Blora. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Jawa Tengah, populasi sapi potong di Kabupaten Grobogan tiap
tahunnya meningkat dari tahun 2020 dengan populasi 198.158 menjadi 204.423 di
tahun 2021 dan kembali meningkat menjadi 209.646 pada tahun 2022. Peningkatan
yang konsisten tersebut tidak hanya mengindikasikan tingginya minat dan
keberhasilan peternak setempat dalam manajemen pemeliharaan, tetapi juga
menegaskan bahwa Kabupaten Grobogan memiliki peran krusial sebagai
penyangga utama ketersediaan ternak sapi di Jawa Tengah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mayangsari (2015) yang menyatakan bahwa Kabupaten Grobogan
menjadi sentra produksi dan pengembangan sapi potong.

Penjualan hewan kurban menjelang Hari Raya Idul Adha di daerah
Kabupaten Grobogan kebanyakan dilakukan pada peternakan karena jarang terlihat
atau sedikit lapak-lapak hewan kurban yang berada di pinggir jalan. Namun, di
tahun 2025 sedikit peternak atau pedagang yang membuka lapak di pinggir jalan
dikarenakan penyakit mulut dan kuku (PMK) yang kembali naik angkanya di
daerah Kabupaten Grobogan. Naiknya PMK ini membuat para peternak

memperketat kunjungan ke peternakan karena takut akan penyebaran virus
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tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Natalia et al., 2024) yang menyatakan
bahwa vaksinasi saja tidak cukup untuk mencegah PMK sehingga para peternak
harus memperketat biosecurity peternakan. Hal tersebut membuat penelitian ini
sedikit terhambat karena susahnya mendapatkan izin untuk mengamati ternak yang
sudah terjual pada beberapa peternakan.

Hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data sapi potong yang terjual pada konsumen yang berkurban sejumlah
53 ekor dengan ras paling banyak adalah Limousin berjumlah 22 ekor dengan rata-
rata keseluruhan lingkar dada (LD) 188 cm, tinggi pundak (TP) 141 cm dan panjang

badan (PB) 126 cm yang dibeli dengan harga rata-rata Rp.23.996.226.

4.2. Hubungan antara Harga Sapi Kurban dan Waktu Beli Menjelang Hari
Raya Idul Adha

Hasil pengamatan terhadap perkembangan harga sapi kurban menjelang Hari
Raya Idul Adha ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil analisis regresi harga sapi kurban
dengan hari menjelang Hari Raya Idul Adha memperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,330 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,109 atau 10,9% dengan
signifikansi 0,16 yang berarti hari menjelang Hari Raya Idul Adha dapat digunakan
untuk menduga harga sapi kurban. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi
antara harga sapi kurban dengan hari menjelang Hari Raya Idul Adha termasuk ke
kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa hari menjelang Hari Raya Idul
Adha hanya sedikit mempengaruhi harga sapi kurban. Rendahnya hubungan
tersebut diduga disebabkan oleh permintaan yang sedikit karena beberapa orang

sudah membeli sapi kurban jauh sebelum Hari Raya Idul Adha. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Moeljono (2020) yang menyatakan bahwa permintaan suatu
barang yang turun akan diikuti oleh penurunan harga barang tersebut. Penyebab
lainnya diduga karena kemampuan atau daya beli masyarakat yang rendah,
sehingga pembeli membeli sapi kurban dengan cara melakukan iuran 7 orang
dengan anggapan per orang mampu iuran sebanyak harga domba atau sekitar

Rp3.500.000 tanpa mempertimbangkan bobot ternak dan ukuran ternak.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Waktu Beli Menjelang
Hari Raya Idul Adha dengan Harga Beli Sapi Kurban di Kabupaten

Grobogan
Koefisien Koefisien t-hitung  t-tabel  Sig.
Persamaan Korelasi (r)  Determinasi (R?)
Y=26.501.888
+ 439 735X 0,330 (R) 0,109 2,5 2,01 0,016

Keterangan : R = Rendah, Y = Harga Jual, X = Waktu Beli

Perkembangan harga sapi kurban berdasarkan hari menjelang Hari Raya Idul
Adha yang ada pada Tabel 2 menunjukkan nilai y = 26.501.888 + 439.735x.
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dimana Y adalah harga sapi kurban dan X
adalah hari menjelang Hari Raya Idul Adha maka akan ada kenaikan harga sapi

kurban tiap harinya sebesar Rp439.735.

4.3. Hubungan antara Harga Sapi Kurban dan Ukuran Tubuh Sapi Kurban

Hubungan harga sapi kurban dengan ukuran tubuh sapi kurban ditampilkan
pada Tabel 3. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa ukuran tubuh
sapi kurban memiliki korelasi positif dengan harga sapi kurban. Korelasi positif ini

ditunjukkan oleh koefisien korelasi yang berada di kategori sangat kuat. Hubungan



19

ini menunjukkan bahwa kenaikan ukuran tubuh sapi kurban akan diikuti oleh
kenaikan harga sapi kurban. Hal ini disebabkan oleh pembeli yang cenderung
mengasumsikan bahwa sapi kurban yang memiliki ukuran tubuh besar berarti
memiliki bobot badan yang lebih besar, sehingga akan menaikkan harga jual sapi
kurban yang memiliki ukuran tubuh yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yanto et al. (2021) yang menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh sapi

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan bobot badan sapi.

Tabel 3. Nilai Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi antara Harga
Sapi Kurban Menjelang Hari Raya Idul Adha dengan Ukuran

Tubuh
Koefisien Koefisien . .
Korelasi (r) Determinasi (R?) F-hitung F-tabel Sig.
0,908 (SK) 0,825 76,959 2,79 0,000

Keterangan: SK = Sangat Kuat

Nilai koefisien determinasi (R?) antara harga sapi kurban menjelang Hari Raya
Idul Adha dengan ukuran tubuh dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data yang
diperoleh nilai koefisien determinasi ketiga ukuran tubuh sapi yaitu lingkar dada,
panjang badan dan tinggi pundak adalah 0,825 atau 82,5% dengan nilai signifikansi
0,000 yang berarti ketiga ukuran tubuh sapi tersebut dapat digunakan untuk
menduga harga sapi kurban. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh atau
kontribusi yang besar dari ketiga ukuran tubuh tersebut. Hal ini disebabkan karena
ketiga ukuran tubuh tersebut seringkali digunakan untuk menentukan harga jual
sapi kurban dengan taksiran visual jika tidak adanya timbangan sapi. Hal ini sesuai

dengan pendapat Aliyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa harga jual sapi
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potong biasanya dipengaruhi oleh penampilan sapi tersebut yang dilihat dari tinggi

pinggul, lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak.

Tabel 4. Nilai Persamaan Regresi antara Harga Sapi Kurban Menjelang Hari
Raya Idul Adha dengan Ukuran Tubuh

Parameter Beta t-hitung Sig. Persamaan Regresi
Lingkar Dada 0,546 6,163 0,000 _
Tinggi Pundak 0020 0249 0804 Y 8743117+ 242316X; +

Panjang Badan 0,416 4,355 0,000 19003X2 +200112X3
Keterangan: Y = Harga Jual, X = Lingkar Dada, X = Tinggi Pundak, Xs = Panjang Badan

Persamaan regresi antara harga sapi kurban menjelang Hari Raya Idul Adha
dengan ukuran tubuh sapi kurban ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan nilai
koefisen beta dan uji-t parsial lingkar dada menjadi ukuran tubuh yang paling
mempengaruhi perubahan harga, diikuti panjang badan kemudian tinggi pundak.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkar dada dan panjang badan merupakan
bagian tubuh sapi kurban yang paling menentukan harga sapi kurban dibandingkan
dengan tinggi pundak sapi kurban. Hal ini disebabkan karena lingkar dada dan
panjang badan merupakan bagian yang lebih terlihat jelas dan lebih akurat untuk
menentukan bobot badan sapi tersebut dibandingkan dengan tinggi pundak sapi
kurban. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari dan Paly (2024) yang menyatakan
bahwa hubungan harga jual dengan lingkar dada dan panjang badan disebabkan
karena secara visual lingkar dada dan panjang badan lebih jelas terlihat untuk

dinilai dibandingkan dengan tinggi pundak dan tinggi pinggul



BAB V

SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa waktu pembelian menjelang Hari Raya Idul Adha dan ukuran
tubuh sapi kurban secara simultan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kenaikan harga sapi kurban di wilayah Kabupaten Grobogan. Namun,
tingkat keeratan hubungan variabel waktu pembelian ini tergolong rendah dengan
pengaruh hanya sebesar 10,9%, sedangkan variabel ukuran tubuh sapi secara
simultan menunjukkan keeratan hubungan yang sangat kuat terhadap harga beli
ternak dengan pengaruh sebesar 82,5%. Lingkar dada merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap harga beli dibandingkan panjang badan dan tinggi

pundak dengan nilai koefisien beta sebesar 0,546.

5.2. Saran

Disarankan bagi para peternak atau penjual untuk mulai menggunakan
pengukuran dimensi tubuh khususnya lingkar dada sebagai salah satu standar
penentu objektif dalam mematok harga jual sapi kurban guna meminimalisasi
kerugian akibat sistem taksiran visual. Bagi para pembeli sangat disarankan untuk
menjadikan ukuran lingkar dada sebagai salah satu pertimbangan utama saat
membeli sapi kurban agar harga yang dibayarkan sesuai dengan estimasi bobot

daging yang akan didapatkan.
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